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ABSTRAKSI

Manusia tidak akan pernah hidup tanpa keberadaan manusia lain. Manusia
senantiasa menjalin hubungan dengan manusia lain dan dengan lingkungan di
sekitarnya guna mencapai kehidupan yang diinginkannya. Hal ini menunjukkan
bahwa manusia adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, menjalin
hubungan antara yang satu dengan yang lain merupakan suatu kebutuhan sosial.
Adapun untuk menjalin sebuah hubungan yang baik tidaklah mudah. Hal ini
dikerenakan setiap manusia memiliki kepribadian yang berbeda-beda. Perbedaan
kepribadian ini menjadi tantangan bagi setiap manusia dalam usahanya untuk
membangun relasi dengan sesamanya dalam sebuah lingkungan sosial. Selain
perbedaan kepribadian yang di miliki oleh setiap manusia, tantangan lain yang
juga mempengaruhi hubungan sosial atau relasi sosial ialah perbedaan kepribadian
setiap manusia dengan lingkungan sekitarnya. Manusia hidup di dalam sebuah
lingkungan sosial. Setiap lingkungan sosial memiliki aturan-aturan dan normanya
masing-masing. Lingkungan sosial mengatur bagaimana seseorang harus
bertindak, artinya tindakan seseorang dalam sebuah lingkungan sosial ditentukan
oleh kondisi sosial yang sedang terjadi. Oleh karena alasan tersebut, manusia
membutuhkan penyesuaian diri agar dapat menyelaraskan kepribadian atau
keindividualitas dengan tuntutan-tuntutan sosial.

Penyesuaian diri merupakan persesuaian antara kondisi diri sendiri dan
kondisi di luar dirinya (lingkungan sosial). Penyesuaian diri merupakan usaha yang

paling tepat dalam upaya untuk menjalin hubungan yang baik antara sesame dan



juga dengan lingkungan. Ada berbagai macam bentuk penyesuaian diri, salah
satunya ialah topeng sosial (persona). Salah satu psikolog yang meneliti dan
membahas tentang kepribadian manusia ialah Carl Gustav Jung. Jung adalah
seorang dokter sekaligus psikolog yang berkebangsaan Swiss. Dalam psikologi
kepribadiannya, Jung juga membahas tentang penyesuaian diri manusia.

Cara individu dengan sadar menampakkan diri ke luar (ke dunia
sekitarnya) itu oleh Jung disebut Persona. Persona merupakan kompromi antara
individu dan masyarakat, antara struktur batin sendiri dengan tuntutan-tuntutan
sekitar mengenai bagaimana seharusnya orang berbuat. Persona ( topeng sosial)
membantu setiap manusia dalam menyesuaikan diri dengan sesama dan
lingkungannya. Keberadaan tuntutan lingkungan sosial membuat seseorang harus
menyesuaikan  diri  sekalipun tuntutan-tuntutan tersebut berbeda dari
kepribadiannya. Hal ini dilakukan agar keharmonisan dalam sebuah lingkungan
sosial dan juga rasa kenyamanan bersama selalu terjaga karena bagaimanapun
manusia selalu hidup berdampingan satu dengan yang lain. Namun, yang harus
diingat bahwa penggunaan persona (topeng sosial) harus senantiasa terkontrol
dengan baik, sehingga tidak merugikan sesama terlebih diri sendiri. Rasa nyaman
dalam menggunakan persona (topeng sosial) yang berlebihan juga dapat
mempengaruhi  kepribadian seseorang. Seseorang bisa saja menjadi lupa diri
karena terlalu nyaman dan aman berada di balik topeng sosial tersebut. Oleh
karena itu, dibtuhkan kecerdasan dan tanggungjawab yang baik dan bijak dalam
menggunakan persona (topeng sosial). Persona (topeng sosial) hanya digunakan

sejauh itu diperlukan, namun terlepas dari itu, ia harus tetap menjadi dirinya



sendiri atau kembali kepada jati dirinya. Persona( topeng sosial) digunakan untuk

menyesuaikan diri tanpa harus menghilangkan jati dirinya sendiri.
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